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PENGANTAR PENERBIT

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
anugrah-Nya buku ini dicetak dan direvisi ulang, oleh karena sangat
dibutukan sebagai referensi dalam mata kuliah Filsafat Seni dan Aga-
ma Hindu. Buku ini telah dicetak tahun 2011, namun belum didaftar-
kan ISBN-nya. Pada kesempatan ini penerbit tergugah untuk mence-
tak dan merevisi ulang, mengingat buku tentang praktik kasunyatan
yang dilakukan oleh para pelakunya di Desa Dlingo, Kecamatan Mojo-
songo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah sangat penting sebagai refe-
rensi mahasiwa dan dosen. Gambaran mengenai bentuk praktik yang
dilakukan, faktor yang memotifasi terjadinya praktik kasunyatan,
serta dampak dan makna dari adanya praktik kasunyatan menjadi
bahasan penting di dalamnya.

Beberapa tampilan, desain cover dan beberapa pengertian yang
masih belum jelas direvisi guna memberikan pemahaman pembaca
menjadi lebih sempurna. Pencetakan yang telah dilakukan sebelum-
nya, saat ini penting untuk didaftarkan untuk mendapatkan ISBN
pada tahun ini sebagai bukti sah cipta dari penulis. Semoga buku ini
semakin banyak dibaca oleh kalangan luas dan bermanfaat bagi semua
orang yang membaca agar mau merenungkan kembali tujuan dari
keberadaannya di dunia.

Denpasar, 12 Mei 2020

Penerbit
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KATA PENGANTAR

- Puji astuti penulis haturkan kepada Tuhan Yang Maha
. Esa karena atas asung kerta wara nugraha beliau buku
!a =) ini dapat terselesaikan. Buku ini merupakan hasil pe-
M nelitian penulis tentang praktik kasunyatan yang di-

’ lakukan oleh para pelakunya di Desa Dlingo, Keca-
matan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah.
Uraian dalam buku ini menggambarkan bentuk prak-
tik yang dilakukan, faktor yang memotifasi terjadinya
praktik kasunyatan, serta dampak dan makna dari adanya praktik
kasunyatan.

Uraian dalam buku ini tidak akan terwujud tanpa adanya ban-
tuan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis berterima kasih kepada
Prof. Dr. I Gde Semadi Astra, Prof. Dr. | Nengah Duija, M.Si., semua
pengajar Program Studi Magister Kajian Budaya Universitas Udayana,
dan semua informan yang telah memberikan informasinya.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa keterbatasan pengetahuan
dan kemampuan mengakibatkan buku ini jauh dari apa yang disebut
sempurna. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, kritik, maupun
saran yang bersifat membangun dari semua pihak sangat penulis
harapkan demi kesempurnaan buku ini. Akhirnya, semoga isi buku ini
bermanfaat bagi semua orang yang membaca dan mau merenungkan
kembali tujuan dari keberadaannya di dunia.

Denpasar, 5 Mei 2020
Penulis

Suminto, S.Ag., M.Si



Suminto

KATA SAMBUTAN

MANUNGGALING KAWULA-GUSTI: “MENELUSUK
KESEJATIAN DIRI SANGKAN PARANING DUMADI”

Di era postmodern ini semangat manusia “mencari
Tuhan” tidak pernah berhenti, namun rupanya penca-
N rian itu selalu sia-sia. Manusia postmodern seolah telah
U ditinggalkan dengan cara tidak terhormat oleh Tuhan-
nya, oleh karena itu manusia sekarang ini disibukkan

- ¥ mencari sabda-sabda “Tuhan” yang tertuang dalam ber-
A .. | bagai teks kitab suci lalu kemudian menafsirkan sen-
diri atas apa yang mereka pahami sendiri, namun digu-
nakan atas nama bersa-ma (baca: agama) untuk melakukan sesuatu
atas nama Tuhan.

Tidak sulit untuk melacak fenomena itu dalam kehidupan manusia
sekarang ini, yaitu munculnya gerakan fundamentalis agama yang me-
ngatasnamakan agama untuk melakukan kekerasan pada orang yang
tidak sepaham, meskipun mereka berada dalam satu komunitas atau
satu pemeluk agama. Kesimpang-siuran tafsir sabda Tuhan atas ke-
hendak sendiri, sesungguhnya kegagalan agama dalam realitas sosial-
nya untuk membentuk kesejatian diri pemeluknya. Agama tidak lagi
mampu memberikan sebuah daya tawar yang mumpuni terhadap
campur tangan Tuhan dalam membentuk karakter manusia yang pe-
nuh toleran, kedamaian, kesejukan, dan jaminan eskatologis menuju
keabadian kelak.

Barangkali kegundahan atas semua peristiwa di atas, membawa
seorang Suminto untuk mencoba memberikan warna lain dalam me-
nelusuk sebuah persoalan kesejatian siapa sesungguhnya manusia itu,
kemana manusia harus berkiblat diri, apa yang harus dilakukan untuk
mampu menembus ruang eskatologi yang tanpa sekat dan tanpa batas
(baca: sang diri mampu berada pada sekat yang kecil, namun lebur
dalam ruang tanpa batas). Semua itu bukanlah sebuah landasan teo-
retis yang harus dipelajari sampai hapal, namun diperlukan sebuah
praktek kesejatian. Praktek-praktek kesejatian semacam itu sesung-
guhnya telah lama dilakukan oleh beberapa komunitas (baca: gelmu
kaweruh) dalam masyarakat Jawa (baca: Kejawen). Kegiatan ini ter-
nyata mampu menembus ruang eskatologis yang tanpa batas ini, hal
ini sering diakibatkan melalui agama formal manusia tidak mampu
menemukannya. Apakah ini pertanda manusia menyalahi “pakem kea-
gamaan “ yang ada, sekiranya kita bijak dalam olah piker, maka per-
soalannya bukan pada “pakem”, namun lebih pada pencarian dan pen-
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dakian sang diri (pribadi) menuju sumbernya (baca: sangkan
paraning dumadi).

Untuk apa itu semua, jawabanya sangat pribadi, namun sesung-
guhnya bukan jawaban yang terpenting, tetapi upaya menelusuk do-
main sangkan paraning dumadi adalah suatu kegiatan yang luhur
untuk membentuk karakter kemanusiaan yang penuh kedamaian,
toleran, bijaksana dan sebagainya. Inilah yang telah dikupas oleh se-
orang Suminto dengan berbagai kelebihan dan kekurangan sebagai
manusia biasa. Sebagai seorang bekas pembimbing, saya sangat me-
nyambut baik upaya Suminto mempublikasikan buah pikiranya dalam
bentuk buku, semoga percik pemikiran ini mampu memberikan setitik
air di padang harafah. Selamat kepada saudara Suminto, semoga karya
ini bukan yang terakhir, tetapi merupakan awal perjuangannya dalam
menuangkan pikirannya.

Denpasar, 19 Mei 2020

Prof. Dr. I Nengah Duija, M.Si
NIP. 19671231 200112 1 003
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Agama merupakan sesuatu yang penting dan bersifat vital dalam kehi-
dupan manusia. Agama (Nashir, 1999: 14) merupakan “totalitas kehidupan
yang sakral, mendalam, dan memandu serta menentukan arah kehidupan”.
Agama mengajarkan tentang makna, hakikat dari kehidupan, fungsi, serta
tujuan kehidupan. Agama mengajarkan tentang bagaimana menghindari hal-
hal yang tidak patut untuk dilakukan, sehingga manusia tidak akan begitu
mudah melakukan hal-hal, yang bertentangan dengan ajaran agama yang di-
anutnya. Walaupun demikian, “agama sebagai kepercayaan, pada dirinya
sendiri hanyalah sebuah ajakan, yang menawarkan pilihan antara memper-
cayai atau mengingkari. la sama sekali tidak memuat paksaan, kecuali men-
jadi sebuah konsekuensi logis bagi para pemeluknya, yang secara sukarela
mengikrarkan diri sebagai penganutnya” (Saidi, 2004: 1).

Agama di Indonesia diakui secara resmi oleh negara mengenai kebera-
daannya setelah keluarnya Penpres No. 1 tahun 1965. Agama-agama terse-
but, yaitu Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Buddha, dan Kong Hu Cu. Aga-
ma dalam perkembangannya tampaknya bergeser dari keberadaannya semu-
la sebagai kesadaran universal atas kesatuan diri semua makhluk dengan
Tuhan Yang Maha Esa, menjadi institusi baik itu institusi sosial maupun in-
stitusi religius. Institusi sosial adalah suatu bentuk organisasi yang tersusun
relatif tetap atas pola-pola kelakuan, peranan-peranan dan relasi-relasi yang
terarah dan mengikat individu, mempunyai otoritas formal dan sangsi hu-
kum, guna tercapainya kebutuhan sosial dasar. Institusi religius yaitu suatu
bentuk organisasi yang tersusun relatif tetap atas pola-pola kelakuan, pe-
ranan-peranan dan relasi-relasi yang terarah dan mengikat individu, mem-
punyai otoritas formal dan sangsi hukum untuk mencapai kebutuhan dasar
yang berkenaan dengan kepentingan dunia supra-empiris. Semua agama
cenderung melestarikan eksistensinya dan kemanfaatannya bagi masyarakat
dalam bentuk organisasi (Hendropuspito, 2006: 114-116). Hal ini mengindi-
kasikan munculnya permasalahan sosial “begitu agama itu diformalkan, baik
dalam bentuk pelembagaan doktrin maupun lainnya, ia mudah terjebak
sebagai instrumentalisasi kepentingan, baik kepentingan yang mengatasna-
makan suara Tuhan sebagai kekuasaan, maupun berbagai kepentingan lain
yang memanfaatkan aga-ma sebagai alat legitimasi” (Saidi, 2004 : 1).

Sisi lain dari fenomena instrumentalisasi agama menunjukkan bahwa
suku-suku bangsa di Indonesia (Simuh, 2003: 39-42), khususnya Jawa sebe-
lum kedatangan pengaruh Hinduisme, Kristen, maupun Islam telah hidup
teratur dengan animisme-dinamisme sebagai akar religiositasnya, dan hu-
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kum adat sebagai pranata sosialnya. Religi animisme-dinamisme menum-
buhkan kelompok pawang yang berfungsi sebagai pendeta, perantara, du-
kun, atau orang tua yang bisa berhubungan langsung dengan segala roh yang
menguasai kekuatan gaib. Religi animisme-dinamisme memuncak melalui
pengembangan ilmu pedukunan, ilmu klenik dengan rumusan lafal yang di-
percayai berdaya magis. Warisan ilmu klenik, ilmu magis, atau pedukunan
ini masih tampak jelas pada primbon-primbon, misalnya primbon Betalje-
mur dan Mujarabat.

Koentjaraningrat (1994: 310) menggunakan istilah Agami Jawi ‘agama
orang Jawa’ untuk menyebut agama Islam Jawa. Bentuk agama Islam orang
Jawa yang disebut Agami Jawi atau Kejawen adalah suatu kompleks keya-
kinan dan konsep-konsep Hindu-Buddha yang cenderung ke arah mistik,
tercampur menjadi satu dan diakui sebagai agama Islam. Agami Jawi mem
punyai konsep ketuhanan yang bersumber dari buku Nawaruci yang ditulis
dalam permulaan abad ke-17. Konsep-konsep keagamaan yang berasal dari
Dewaruci juga dimasukkan ke dalam beberapa karangan yang mengandung
pandangan-pandangan magis-mistik yang sangat berorientasi kepada Agami
Jawi seperti Serat Gatholoco dan Serat Dharmogandul. Setelah beberapa
abad, konsep mistik Dewaruci mempunyai dua aliran (Koentjaraningrat,
1994: 323-324), yakni sebagai berikut.

1) Pandangan mengenai Tuhan yang bersifat pantheistis, yang menganggap Tu-
han sebagai yang terbesar, tak terbatas, sebagai seluruh alam semesta ini, teta-
pi sebaliknya dapat berbentuk kecil sekali sehingga dapat dimiliki seseorang.

2) Pandangan monistis, yang menganggap Tuhan sebagai maha besar, tetapi bera-
da dalam segala bentuk kehidupan di dunia ini, termasuk manusia, yang hanya
makhluk yang sangat kecil saja di antara semua yang ada.

Perkembangan praktik magis-mistik atau yang lebih dikenal dengan kebatin-
an mengalami pasang surut, tak terkecuali kasunyatan. Umumnya, organisa-
si-organisasi aliran kepercayaan baru muncul setelah proklamasi kemerde-
kaan, sebagian di antaranya ada semenjak jaman kolonial Belanda (Sofwan,
2002: 9). Jumlah aliran kepercayaan, menurut cacatan Pengawas Aliran Ke-
percayaan Masyarakat ada kecenderungan menurun. Tahun 1971 jumlahnya
mencapai 271 aliran, sementara sampai tahun 1995, menurut hasil inventari-
sasi di Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa terdapat 245 aliran/organisasi.

Fenomena yang berkembang akhir-akhir ini, mengindikasikan adanya
ketidakpuasan dari beberapa penganut dari ajaran agama-agama besar atas
doktrin-doktrin yang selama ini mereka pahami. Mereka menganggap perlu
untuk mendirikan aliran kepercayaan baru dengan masih menggunakan sim-
bol-simbol dari agama-agama besar. Efek samping yang ditimbulkan, tam-
paknya mengesankan praktik keberagamaan di luar agama-agama besar,
sebagai sesuatu yang menyimpang dan harus segera diarahkan kepada sum-
ber aslinya. Aliran tersebut di antaranya Al Qiyadah al Islamiyah, Surga
Eden, sekte Hari Kiamat, dan Ahmadiyah. Secara tidak langsung, juga ber-
imbas kepada aliran kepercayaan yang sudah lama berdiri, yang ajarannnya
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merupakan sinkretisme dari kepercayaan lokal yang berpadu dengan ajaran
dari agama-agama besar. Contoh imbas tersebut adalah penghancuran sang-
gar Sapta Darma di Yogyakarta, sehingga ada kesan atau kecenderungan un-
tuk mempertanyakan kembali keberadaan dari aliran-aliran kepercayaan di
luar agama-agama besar, walaupun UUD menjamin keberadaan mereka di
Indonesia.

Komunitas kasunyatan di Desa Dlingo merupakan salah satu dari sekian
banyak komunitas yang penghayatan sikap keagamaan sehari-hari mereka
dijiwai dalam batinnya oleh religi animisme-dinamisme. Komunitas kasu-
nyatan bukanlah suatu lembaga atau organisasi sosial, yang jumlah anggota-
nya diketahui secara pasti dan keberadaannya secara resmi terdaftar sebagai
salah satu aliran kepercayaan. Komunitas ini merupakan kumpulan orang-
orang dengan latar belakang kepercayaan yang berbeda-beda. Secara formal
mereka menganut agama resmi yang diakui pemerintah, akan tetapi ada hal
fundamental yang nampaknya menyebabkan komunitas ini dalam menjalan-
kan praktik keberagamaan maupun pemikiran memiliki perbedaan dengan
penganut agama resmi pada umumnya. Contohnya, mengenai sarana sesaji
yang dipakai dalam pelaksanaan Siwaratri. Penganut ajaran agama resmi
khususnya Hindu menggunakan sarana sesaji sesuai dengan adat kebiasaan,
akan tetapi sebagai seorang pinandita Hindu yang sekaligus pelaku praktik
kasunyatan, Mpu Pinandita A.W Samosir menggunakan sarana sesaji sesuai
dengan petunjuk yang diberikan para leluhur menjelang hari Siwaratri. Ben-
tuk petunjuk yang diberikan berupa wejangan secara metafisika tentang sa-
rana sesaji apa yang harus dipersiapkan. Perbedaan pemikiran dan perilaku
keberagamaan ini cenderung menimbulkan konflik sosial terhadap pemikir-
an para penganut agama resmi yang tidak memahami tentang kasunyatan.
Kecenderungan terjadinya konflik pada masa sekarang, barangkali hanya
berdampak pada penganut agama resmi, khususnya penganut agama Hindu
di Desa Dlingo. Akan tetapi, ketika kasunyatan memiliki para pelaku praktik
yang banyak dan berasal dari berbagai agama, maka praktik kasunyatan
akan dianggap sebagai sebuah bentuk penyimpangan dari agama resmi.

Kasunyatan secara hakikat, membuka peluang bagi setiap individu un-
tuk mengekspresikan penghayatannya tentang Sang Adi Kodrati, yang sebe-
narnya juga sama dengan jiwa universal dari agama-agama resmi dan seyo-
gyanya juga dipahami oleh setiap individu. Akan tetapi, dengan keluarnya
Penpres No. 1 tahun 1965 tentang pencegahan penyalahgunaan dan/atau pe-
nodaan agama, praktik kasunyatan seolah-olah merupakan suatu bentuk pe-
nodaan terhadap agama. Para pelaku kasunyatan secara resmi terdaftar
sebagai penganut dari agama-agama resmi, yaitu dari Hindu, Islam, dan Pro-
testan. Akan tetapi, ketika pelaku kasunyatan menganggap kasunyatan
seba-gai agama, mempergunakan istilah dalam menjalankan atau
mengamalkan ajaran-ajarannya ataupun melakukan ibadah dan sebagainya,
maka hal itu dikategorikan sebagai sebuah bentuk penodaan terhadap agama
sebagai-mana tertulis dalam tambahan lembaran-negara Rl No 2726 tahun
1965 halaman 3-4. Kebebasan yang seharusnya dimiliki oleh setiap individu
guna mengekspresikan rasa agamanya, terganjal oleh pemikiran demi
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KesSEIaya-iiiadll dSerid pdyully HUKUIIL ydily ulbudt viell pellieriiitarl weiially
penodaan agama. Padahal, agama di satu sisi mengajarkan untuk
menyayangi dan menghormati makhluk hidup yang lain seperti dirinya
sendiri, di sisi lain beberapa oknum dari penganut agama resmi memiliki
kecenderungan bahwa sesuatu yang berbeda dengan dirinya dianggap
sebagai sesuatu yang dapat membahayakan eksistensi dari kepercayaan
mereka.
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Kata praktik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia cetakan kedua
(2002: 892) digolongkan ke dalam kata benda yang berarti "pelaksanaan
secara nyata apa yang disebut dalam teori; dapat juga diartikan sebagai per-
buatan menerapkan teori (keyakinan dan sebagainya); pelaksanaan”. Subjek
pelaksana dari suatu teori adalah pelaku, di mana kata pelaku dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga cetakan kedua (2002: 628) berarti
“orang yang melakukan suatu perbuatan, pemeran atau pemain (dalam suatu
sandiwara dan sebagainya), subjek (dalam suatu kalimat dan sebagainya)”,
yang digolongkan ke dalam kata benda.

Kata sunya dalam Sanskrit-English Dictionary diartikan “empty, void”
(Monier, 1993: 1085) yang kurang lebih berarti kosong (menurut penulis).
Sedangkan kata sunyata (Monier, 1993: 1086) diartikan “emptiness, lone-
liness, desolateness, nothingness, non existence, non reality” yang berarti
ke-kosongan, kesendirian, kesunyian, ketiadaan, bukan keberadaan, bukan
rea-lita. Mardiwarsito (1981: 570) mengartikan kata sunyata sebagai
"kehampa-an, kekosongan, ketiadaan guna (satwam, rajas, dan tamas-
penulis) daripada bentuk-bentuk maya di dunia ini; berarti juga nirwana”.
Lebih lanjut Mardi-warsito (1981: 570) menulis bahwa kasunyatan berasal
dari kata sunyata yang mendapat a-walan ka- dan akhiran-an berarti
kehampaan, kekosongan, ketiadaan guna. Zoetmulder dan S.O Robson
(1995: 1148) mempersamakan kata kasunyatan dengan sunyata yang berarti
"status kekosongan, status imaterial atau ketidaksadaran, kehampaan
mutlak”. Dalam Kamus Besar Ba-hasa Indonesia edisi ketiga cetakan kedua
(2002: 1107), kata sunyata digo-longkan ke dalam bahasa Jawa yang berarti
"kesunyataan, dapat juga berarti kebenaran atau kenyataan (dalam ilmu
tasawuf atau agama)”. Mulder (2007: 47) dalam bukunya yang berjudul
Mistisisme Jawa ldeologi di Indonesia me-ngartikan kasunyatan sebagai
“sang segala sesuatu, ..merupakan proses dan arus. la serba meliputi
sekaligus hampa”. Mulder menambahkan bahwa pe-ngertian yang berasal
dari bahasa Sanskerta ini lazimnya diartikan sebagai “kebijaksanaan
tertinggi dan kebenaran dalam cita religius; dalam wacana Buddha kata itu
berasal dari sunya (kosong), pusat, hampa makna, dan ling-karan serba
meliputi yang menyimbolkan kekosongan dan hakikat yang di-
konsentrasikan”.
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Berdasarkan paparan di atas, tampaknya tidak ada kata yang benar-
benar tepat untuk menerjemahkan kata sunyata. Hal ini terlihat dari ba-
nyaknya kata yang digunakan untuk menerjemahkan sunyata. Dalam bahasa
Jawa (menurut penulis) ada kata yang mendekati arti dari kata sunyata yaitu
kata suwung. Suwung identik dengan kosong, tetapi bukan kosong. Suwung
mengindikasikan suatu keberadaan, walaupun terlihat kosong. Seperti hal-
nya rumah berpenghuni yang ditinggalkan pemiliknya untuk bekerja, tidak
dapat dikatakan benar-benar kosong seperti rumah yang memang tidak ber-
penghuni. Oleh karena itu, penulis menggunakan pengertian kasunyatan
dari Mulder sebagai konsep dasar dalam penelitian. Berkaitan praktik
kasunya-tan, pada hakikatnya merujuk kepada perilaku para pelakunya
dalam kehi-dupan sehari-hari sebagai upaya mengimplementasikan ajaran
untuk men-capai hakikat kebenaran atau kenyataan sejati.

Upaya Mencapai Manunggaling Kawula Gusti

Kata upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga cetakan
kedua (2002: 1250) digolongkan ke dalam kata benda yang berarti “usaha,
ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari ja-
lan keluar, dan sebagainya)”, sedangkan kata capai atau mencapai yang di-
golongkan ke dalam kata kerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
ketiga cetakan kedua (2002: 194) mempunyai empat arti yaitu “hendak me-
megang (dengan mengulurkan tangan, belalai, dan sebagainya); sampai (ke);
menyampaikan (maksud, tujuan, cita-cita, dan sebagainya); memperoleh
(mendapat) sesuatu dengan usaha”.

Manunggaling kawula gusti merupakan sebuah pengalaman, bukan
ajar-an. “Suatu pengalaman yang benar-benar nyata, tak terbatas (infinite)
bagi yang pernah mengalaminya” (Endraswara, 2003a: 37). Manunggaling
kawu-la gusti mengandung pengertian bersatunya hamba dengan Tuannya,
bersa-tunya ciptaan dengan yang menciptakan. Penyatuan objek berbeda
menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Manusia dapat bersatu
dengan Tuhan karena asal dan hakikat manusia sama dengan Tuhan. Setelah
manusia ber-satu dengan Tuhan, ia menjadi “sama” dengan Tuhan
(Endraswara, 2003b: 242). Simuh (2002: 139) menulis konsep
manunggaling kawula gusti (union-mistik), yakni kebebasan manusia yang
mutlak seperti kemutlakan Tuhan sendiri, karena manusia telah menjadi
Tuhan.

Samosir AW mengungkapkan bahwa untuk mencapai manunggaling
ka-wula gusti, harus melaksanakan yoga nista/sakta, yoga madya, dan
yoga uta-ma secara berurutan. Pada yoga sakta seseorang harus ketemu
saudara em-pat sebagai sumber kekuatan untuk melakukan kegiatan. Pada
yoga madya seseorang harus ketemu dengan guru sejati dengan sumber
kekuatan berupa aura (wawancara, 19 Juli 2010). Samosir AW (1998: 21)
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mengungkap bahwa “yang menjadi fokus sasaran pada yoga utama adalah
cakram”.

Berkaitan dengan manunggaling kawula gusti, “mistikus Bayu yang
tidak terdidik dalam theologi skolastik dan kebanyakan tidak mengenal
literatur Jawa klasik menyampaikan pengertian kesatuan eksistensi dalam
bentuk yang lebih sederhana” (Beatty, 2001: 234). Mistikus tersebut
mengatakan bahwa “hidup adalah satu (siji), tetapi terbagi menjadi banyak
(ngawiji-wiji). Seperti air, ia eksis di banyak tempat tetapi air tetap sama”.
Samosir menga-takan bahwa “hidup ini hanya listrik. Semua saling
terhubung antara satu dengan yang lain”. Seseorang yang telah memahami
hal ini tidak akan mela-kukan sesuatu yang merugikan orang lain, karena itu
berarti merugikan diri-nya sendiri. Dengan tercapainya manunggaling
kawula gusti maka perten-tangan baik dan buruk akan diatasi dengan
peningkatan kesadaran, yang juga disebut “kedewasaan jiwa manusia” atau
manusia yang bijaksana (Kus-bandrijo, 2007: 35).

Capra (dalam Mulkhan, 2003b: xv-xviii) mengatakan bahwa “teori kuan-
tum memaksa manusia melihat alam semesta bukan sebagai kumpulan ob-
jek-objek fisik, melainkan lebih sebagai jaringan yang rumit dari relasi antar-
berbagai bagian dari keseluruhan yang menyatu”. Capra (2001: 146) menulis
“semua benda dianggap sebagai bagian yang saling tergantung dan tidak da-
pat dipisahkan dari keseluruhan kosmis; sebagai manifestasi-manifestasi
yang berbeda dari realitas dasar yang sama”. Konsep ini digunakan untuk
membandingkan wasana yang diperoleh oleh para pelaku kasunyatan. Ber-
dasarkan paparan dari masing-masing pengertian kata di atas, maka penger-
tian upaya mencapai manunggaling kawula gusti pada prinsipnya
mencakiin cenala 1icaha vann dilakiikan nleh nara nelakii kaciinvvatan dalam
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Setiap manusia memiliki caranya masing-masing dalam rangka
merasakan hubungannya dLn-.r:am‘:: ¢ Adi Kodrati, Demikian pula
halnya dengan para pelaku praktik iatan, mereka melakukan
bentuk-bentuk praktik vang dilihat secara sepintas berbeda dengan
perilaku keagamaan pada umumnya. Di tengah pergumulan kepentingan
para penganut agama formal dalam rangka menjaga eksistensi dan
kepercavaan yang dianutnya, para pelaku kaseniyatan memberikan
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